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ABSTRAK

Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dalam hal ini, orang tualah
yang berperan penuh dan bertanggung jawab atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan
perkembangan anak, selain itu orang tua juga harus bisa melindungi anak-anaknya dari
kejahatan atau kekerasan baik dari dalam keluarga maupun dari lingkungan luar karena
segala bentuk tindakan kekerasan pada anak perlu dicegah dan diatasi.

Yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah
| Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban eksploitasi anak?, 2. Bagaimana
sanksi hukum terhadap pelaku tindak pidana eksploitasi anak?.

Metode penelitian adalah dengan menggunakan metode yuridis normatif (legal
research) dan juga didukung wawancara sebagai data penunjang. Penelitian ini juga
penelitian doktrinal yang memakai peraturan perundang-undangan yang berlaku
sebagai alat analisis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cara pemberian perlindungan hukum
terhadap korban eksploitasi anak adalah dengan cara penyebarluasan dan atau
mensosialisasikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
perlindungan anak yang dieksploitasi ekonomi dan sosial dan cara pemberian sanksi
hukum terhadap pelaku eksploitasi anak sesuai dengan hukum tertulis bahwa setiap
orang yang sengaja melakukan eksploitasi anak akan diancam dengan hukuman penjara
paling lama 10 tahun dan atau denda paling banyak Rp. 200.000.000.-.

Kesimpulan, belum setiap korban eksploitasi dilindungi oleh Undang-Undang
dan setiap orang yang dengan sengaja melakukan tindak pidana eksploitasi anak maka
akan diancam hukuman penjara paling lama 10 tahun dan atau denda paling banyak
Rp. 200.000.000,-

Rekomendasi, agar vonis terhadap pelaku tindak pidana eksploitasi anak bisa

dimaksimalkan dan masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi membantu pihak
terkait.

Kata kunci  : Anak, Eksploitasi, Perlindungan hukum
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Tindak Eksploitasi anak adalah tindakan yang melanggar hak asasi manusia dan

kodrat manusia yang telah dianugrahkan oleh Tuhan. Secara legal formal, yuridisitas
telah mengatur hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh keluarga, masyarakat, dan
negara. Peran serta masyarakat dan lembaga diperlukan untuk membangun kondisi dan
lingkungan efektif tumbuh kembang anak, dan berdasarkan hasil pembahasan dalam
skripsi ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, sebagai berikut :

|.  Cara pemberian perlindungan hukum terhadap korban eksploitasi anak adalah
dengan cara penyebarluasan dan/atau mensosialisasikan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan anak yang dieksploitasi
ekonomi dan seksual, Pemantauan, pelaporan dan pemberian sanksi terhadap
pelaku dan pelibatan berbagai instansi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja,
lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat dalam penghapusan eksploitasi
terhadap anak baik eksploitasi ekonomi dan eksploitasi seksual.

2. Cara pemberian sanksi terhadap pelaku tindak pidana eksploitasi anak adalah
sesuai dengan hukum tertulis dengan cara setiap orang yang dengan sengaja
melakukan eksplotasi baik eksploitasi ekonomi maupun seksual terhadap anak
dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain maka akan
dipenjara paling lama 10 (sepuluh tahun) dan atau denda paling banyak Rp.

200.000.000.- (dua ratus juta rupiah). Dan bagi setiap orang yang mengetahui dan
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dengan sengaja membiarkan anak yang sedang dalam situasi darurat. anak vane
berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan terisolasi. anak
yang tereksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan.
padahal anak tersebut memerlukan pertolongan dan harus dibantu maka akan
dipenjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah), jika terdakwa terbukti dengan fakta-fakta
dan saksi-saksi yang telah ditunjukkan, namun jika tidak terbukti maka terdakwa

akan dibebaskan dari penuntutan.

SARAN-SARAN

. Disarankan kepada Hakim dalam menjatuhkan vonis terhadap pelaku
tindak pidana eksploitasi terhadap anak supaya hukum lebih maksimal dan
denda yang lebih besar kepada pelaku tindak pidana eksploitasi anak agar
dapat memberi efek jera sebab anak yang telah menjadi korban eksploitasi
tersebut masih memiliki masa depan yang panjang. Selain itu tujuan dari
hukum itu adalah mencerminkan keadilan

2. Terhadap masyarakat agar lebih peduli lagi terhadap tindak pidana

eksploitasi anak baik yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga terdekat

korban, selain itu juga masyarakat lebih terbuka kepada pihak Kepolisian

dalam membantu pihak Kepolisian untuk mengungkap kejahatan eksplotasi

anak karena anak merupakan generasi penerus bangsa dan negara.
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